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ABSTRAK

Mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad menilai bahwa tuntutan akademik
(tugas kelompok, praktikum, nilai, dan ujian) sebagai penyebab stress sehingga
mahasiswa perlu mengetahui upaya untuk mengatasi stres terhadap tuntutan
akademik. Upaya yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad ini
disebut sebagal coping stress. Mahasiswa perlu mengetahui bentuk coping stress
seperti apa yang tepat untuk mengatas stres terhadap tuntutan akademik.
Pendlitian ini dilakukan untuk melihat gambaran bentuk coping stress pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad yang mengalami stres akademik. Subjek
penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Unpad angkatan 2012,
2013, 2014 dan 2015 yang mengalami stres akademik. Partisipan penelitian
(N=120) yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad yang termasuk kedalam
kategori dergjat stres tinggi yang diukur menggunakan aat ukur Stress Appraisal.
Alat ukur Stress Appraisal ini disusun berdasarkan konsep teori Lazarus &
Folkman (1984). Coping stress diukur dengan alat ukur COPE Inventory dari
Charles Carver (1989). Hasl penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas
partisipan penelitian lebih banyak menggunakan problem focused coping (48,3%)
untuk mengatasi stres terhadap tuntutan akademik, khususnya dengan subdimensi
yang paling banyak digunakan yaitu seeking social support for instrumental
reasons. Dengan demikian, mayoritas mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad
mengatas stres dengan mencari informasi atau bantuan kepada orang lain untuk

mengatas tuntutan akademik.
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PENDAHULUAN

Dunia perkuliahan merupakan masa yang membuat mahasiswa mengal ami
stres. Stres adalah hubungan antara individu dengan lingkungan yang dinilai oleh
individu sebagai tuntutan atau membebani sumber dayanya dan membahayakan
kesgahteraannya yang dapat memunculkan respon fisiologis dan psikologis
(Lazarus & Folkman, 1984). Menurut Hammer et al (1998, dalam Lim et al,
2013), mahasiswa sering menganggap kehidupan akademik sebagai suatu hal
menuntut atau membebani dan stressfull.

Stres selama perkuliahan juga dirasakan oleh mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Padjadjaran. Berdasarkan data awal yang diperoleh 97%
dari 67 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang menjadi
responden menyatakan pernah mengalami stres selama perkuliahan. hal-hal yang
menyebabkan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran mengal ami
stres, yaitu tugas kuliah yang banyak dengan deadline waktu yang berdekatan,
tugas yang diberikan tidak jelas, ujian, tugas kelompok yang teman-temannya
tidak kooperatif, tekanan dosen, tugas praktikum, nilai, sulit mengatur waktu,
tuntutan orang tua, kesulitan dengan hubungan sosia di kampus, tuntutan di
organisas, tuntutan di kepanitiaan, kegiatan yang waktunya bentrok, kondisi fisik
yang kurang bak, masalah keluarga, masalah pribadi, dan tidak bisa
mengaktualisasi diri di Kampus. Hal-ha di atas yang membuat mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran merasa ha tersebut sebagal tuntutan
dan beban yang dapat membuat mereka mengalami stres. Tuntutan ini mengacu
pada sesuatu yang jika tidak terpenuhi akan menimbulkan kondisi yang tidak
menyenangkan bagi individu atau disebut sebagai stressor (Lazarus & Folkman,
1984).

Survey yang dilakukan oleh Buckinghamshire Health Authority pada
tahun 2002 menemukan bahwa terdapat berbagai macam kelompok stressor bagi
mahasiswa, yaitu academic stressor, placement stressor, organizational stressor,
dan personal stressor (Behere, et al, 2011, dalam Anzaina, 2015). Hal-ha yang
sudah dijabarkan sebelumnya mengenai penyebab stres pada mahasiswa Fakultas



Psikologi Universitas Padjadjaran dapat dikelompokkan dalam 4 macam stressor
tersebut. Academic stressor yang dimaksud berupa tugas kuliah yang banyak
dengan deadline waktu yang berdekatan, tugas yang diberikan tidak jelas, ujian,
tugas kelompok yang teman-temannya tidak kooperatif, tekanan dosen, tugas
praktikum, dan nilai. Personal stressor yang dimaksud yaitu sulit untuk mengatur
waktu, kondis fisik yang kurang baik, masalah keluarga, masalah pribadi dan
tidak bisa mengaktualisasi diri di Kampus. Organizational stressor yang
dimaksud berupa tuntutan kepanitiaan dan tuntutan di organisasi. Sedangkan
placement stressor yaitu berupa tuntuan orang tua, kesulitan dengan hubungan
sosia di kampus, kurang social support dan kegiatan yang waktunya bentrok.
Diketahui bahwa stressor terbesar yang menyebabkan mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Padjadjaran mengalami stres selama di perkuliahan adalah
academic stressor (72%).

Academic stressor ini menurut teori stres Lazarus & Folkman, merupakan
suatu stimulus yang dinilai oleh mahasiswa sebagai stressful. Proses penilaian
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran ini menurut teori stres
Lazarus & Folkman (1984) sebagal primary appraisals. Primary appraisals yaitu
suatu proses individu memaknakan sebuah peristiwa dalam lingkungan baru atau
perubahan lingkungan. Menurut Selye (1999), stress dapat dibagi menjadi dua,
yaitu eustress dan distress. Jika berpacu pada konsep ini, mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Padjadjaran mengindikasikan academic stressor ini sebagai
stres negatif (distress).

Penilaian mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang
menilal tuntutan akademik menyebabkan stres negatif, maka akan mempengaruhi
performance mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Friedlander et al (2007, dalam Khan, 2013) kepada 128 mahasiswa menemukan
bahwa stres yang dirasakan oleh mahasiswa berpengaruh terhadap penyesuaian
akademiknya, termasuk performa akademiknya (1PK).

Untuk mengatas stres akademik, mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran perlu melakukan hal-hal atau upaya untuk mengatasi stres

yang diaaminya karena tuntutan akademik, karena ketika mahasiswa dapat



mengatas stres yang dialaminya akan berpengaruh terhadap penyelesaian tugas-
tugasnya maupun tuntutan akademik lainnya. Berdasarkan perolehan data awal
yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner secara online kepada 67
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran angkatan 2012, 2013 dan
2014, upaya-upaya yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran untuk mengatasi stres akademik sesuai dengan apa yang
bisa dilakukan oleh mahasiswa, antara lain yaitu dengan tidur, makan,
mengerjakan tugas sampa selesai, membuat prioritas dan perencanaan,
mendengarkan lagu, dan mendekatkan diri dengan Tuhan. Hal-hal yang dilakukan
oleh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjajdran untuk mengatas stres
ini menurut Lazarus & Folkman (1984) disebut sebagai coping stress, yaitu secara
konstan merubah kognitif dan perilaku yang terkait dengan usaha untuk
menanggulangi tuntutan-tuntutan eksternal dan atau internal.

Lazarus & Folkman (1984) membagi coping stress menjadi dua bentuk,
yaitu problem focused coping dan emotion focused coping. Namun,Charles S
Carver (1989) mengembangkan alat ukur ways of coping oleh Lazarus & Folkman
(1984) sehingga menambahkan bentuk coping stress menjadi tiga, yaitu problem
focused coping, emotion-focused coping dan maladaptive coping. Problem
focused coping adalah usaha untuk mengatas stres dengan cara mengatur atau
mengubah masalah yang dihadapi dan lingkungan sekitarnya yang menyebabkan
terjadinya tekanan atau tuntutan. Emotion focused coping adalah usaha untuk
mengatas stres dengan cara mengatur respon emosiona dalam rangka
menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau
situasi yang dianggap penuh tekanan (Lazarus & Folkman, 1984). Sedangkan
maladaptive coping adalah kecenderungan coping yang kurang bermanfaat dan
kurang efektif dalam mengatasi sumber stres (Carver, 1989).

Bedasarkan data awal yang diperoleh, maka upaya-upaya yang dilakukan
oleh mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran untuk mengatasi stres
yang telah dijabarkan sebelumnya dapat dikelompokkan dalam bentuk-bentuk
coping stress. Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang

melakukan coping stress dengan menggunakan emotion focused coping, seperti



menceritakan masalahnya kepada keluarga. Mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran yang melakukan coping stress dengan menggunakan
problem focused coping, seperti mengatur ulang waktu pengerjaan dengan
membuat skala prioritas pengerjaan atau menghadapi dan mengerjakan tugasnya
sampal tuntas. Sedangkan yang menggunakan maladaptive coping seperti tidur
dan marah-marah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi
UNPAD melakukan berbagai upaya untuk mengatasi stres yang diaaminya akibat
tuntutan akademik.

Mahasiswa perlu mengetahui bentuk coping stress apa yang cocok untuk
mengatasi masalah yang dihadapinya. Karena ketika mahasiswa dapat mengatas
stres maka dapat juga mempengaruhi performa akademiknya. Menurut Pgjares
(2002, dalam Khan, 2013) bahwatingkat stres dan coping skills merupakan faktor
yang menentukan bagaimana mahasiswa akan merepon terhadap tugasnya.
Berdasarkan data awa mengenai bentuk coping stress mahasiswa Fakultas
Psikologi Unpad didapatkan hasil bahwa coping stress yang digunakan berbeda-
beda dalam menghadapi stres terhadap tuntutan akademik. Oleh karena itu, maka
peneliti ingin meneliti mengenai gambaran bentuk coping stress pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang mengalami stres akademik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan non-
eksperimental dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian dengan
metode kuantitatif adalah penelitian yang didasari oleh data numerik (Christensen,
2007). Penelitian dengan metode deskriptif adalah penelitian yang mencoba untuk
mendeskripsikan sebuah fenomena, kejadian, atau situasi (Christensen, 2007).

Partisipan

Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran angkatan 2012, 2013, 2014, dan 2015 yang mengalami
stres akademik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified



sampling. Untuk mendapatkan jumlah sampel, peneliti menggunakan tabel
Krgcie&Morgan didasarkan atas kesalahan 5%. Berdasarkan tabel
Krgcie& Morgan, diperoleh jumlah sampel dalam penditian ini yaitu 120
mahasiswa dengan proporsi masing-masing angkatannya yaitu 18 mahasiswa
angkatan 2012, 30 mahasiswa angkatan 2013, 28 mahasiswa angkatan 2014, dan
44 mahasiswa angkatan 2015.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat ukur stress
appraisal dan aat ukur coping stressAlat ukur stress appraisal diturunkan
berdasarkan konsep teori Lazarus & Folkman (1984) yang disesuaikan dengan
setting akademik. Alat ukur stress appraisal terdiri dari 30 item berdasarkan tiga
dimens yaitu harmvloss, threat, dan challenge. Sedangkan alat ukur coping stress
merupakan transalasi adat ukur COPE Inventory yang disusun oleh Charles S
Charver (1989) yang merupakan pengembangan aat ukur ways of coping dari
Lazarus & Folkman (1984). Alat ukur coping stress terdiri dari 55 item
berdasarkan tiga bentuk coping stress, yaitu problem focuused coping, emotion
focused coping, dan maladaptive coping.

HASIL
Berdasarkan hasil pengolahan data mengena bentuk coping stress pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang mengalami stres
akademik maka diperoleh beberapa hasil sebagai berikut:

1. Mahasiswa Fakultas Psikologi Universsitas Padjadjaran yang mengalami
stres akademik mayoritas menghayati tuntutan akademik sebagai threat
(ancaman). Dimana tuntutan akademik seperti nilai, IPK, ujian, dan tugas
dihayati sebaga hal yang dapat mengancam mahasiswa, walaupun
tuntutan akademik tersebut belum terjadi. Hal ini merupakan proses
pertama mahasiswa dalam menghayati situs tuntutan akademik yang
dinilai sebagai situasi stressful.



2. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Padjadjaran mengalami stres, yaitu pemberian tugas
kelompok yang ada hampir disetiap mata kuliah, sulitnya mengatur waktu
antara satu tugas dengan tugas lainnya atau tugas dengan kegiatan non
akademik, dan nilai atau IPK yang tidak sesuai dengan harapan. Hal-hal
inilah yang membuat mahasiswa merasa terbebani dan mengancam
kesgjahteraannya baik secara fisiologis maupun psikologis.

3. Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang mengalami
stres akademik mayoritas menggunakan problem focused coping untuk
mengatas stres terhadap tuntutan akademik, yaitu usaha untuk mengatas
stres dengan cara mengatur atau mengubah masalah yang dihadapi dan
lingkungan sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan atau
tuntutan. Dalam hal ini, mahasiswa mencoba menila sumber daya yang
dimiliki untuk menentukan bentuk coping stress apa yang sesuai untuk
mengatas stres.Pada mahasiswa yang dominan menggunakan problem
focused coping cara spesifik yang banyak dilakukan adalah seeking social
support for instrumental reasons, yaitu mencari informasi atau bantuan
kepada orang lain untuk mengatasi tuntutan akademik.

4. Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadajaran yang mengalami
stres akademik yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak
menggunakan problem focused coping dalam mengatasi stres terhadap
tuntutan akademik. Sedangkan pada mahasiswa yang berjenis kelamin
laki-laki lebih banyak menggunakan emotion focused coping dalam
mengatasi stres terhadap tuntutan akademik.

5. Bentuk coping stress mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Padjadgjaran yang mengalami stres akademik yang masuk menggunakan
jalur SMBPTN/SNMPTN Tulis dan SNMPTN Undangan lebih banyak
menggunakan problem focused coping untuk mengatasi stres terhadap
tuntutan akademik. Sedangkan pada partisipan penelitian yang melalui
jaur bidikmisi lebih banyak menggunakan emotion focused coping.



6. Tidak terdapat perbedaan bentuk coping stress pada mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Padjadgaran yang mengalami stres akademik
berdasarkan IPK dan kegiatan yang diikuti, yaitu sama-sama |lebih banyak
menggunakan problem focused coping dalam mengatasi tuntutan

akademik yang menyebabkan stres.
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